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Article Info: Abstract: Improvements in students' economics learning outcomes are influenced 
by various factors stemming from the school environment, the family, and the use 
of technology in learning. This study aims to analyze the effects of teacher 
involvement, parenting style, and the use of Information and Communication 
Technology (ICT) on students' economics learning outcomes, and to examine the 
moderating role of remedial instruction in the relationship between teacher 
involvement and economics learning outcomes. This study employs a quantitative 
explanatory approach using Partial Least Squares Structural Equation Modeling 
(PLS-SEM) with WarpPLS 4.0. The population comprised all 175 eleventh-grade 
Social Science students of SMA Negeri 20 Surabaya in the 2025/2026 academic year, 
with the entire population used as the sample (census study). Data were collected 
through Likert-scale questionnaires and documentation of daily test scores. The 
results indicate that teacher involvement, parenting style, and ICT use have a 
positive and significant effect on students' economics learning outcomes. 
Furthermore, remedial instruction negatively and significantly moderates the 
relationship between teacher involvement and economics learning outcomes, 
indicating that the positive effect of teacher involvement tends to weaken among 
students enrolled in remedial programs. These findings underscore the importance 
of synergy among teacher support, parenting style, and technology use in 
improving economics learning outcomes, as well as the need for more targeted 
remedial programs tailored to students' learning needs. 
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Pendahuluan 
Pendidikan yang berkualitas merupakan fondasi 

utama dalam membangun masyarakat yang 
berkelanjutan dan berdaya saing di era globalisasi. 
Menurut UNESCO (2023), capaian menuju Sustainable 
Development Goal (SDG) 4 masih jauh tertinggal, 
dengan hanya 17% target SDG yang berada pada jalur 
pencapaian hingga tahun 2030. Pendidikan menengah, 
sebagai bagian dari SDG 4, menghadapi krisis serius 
dalam hal kualitas, pemerataan, dan inklusi, yang 
ditandai dengan tingginya jumlah anak dan remaja yang 
tidak bersekolah serta rendahnya kemampuan literasi 

dasar di berbagai negara. Kondisi ini patut menjadi 
perhatian mengingat pendidikan menengah memegang 
peran krusial dalam mempersiapkan generasi muda 
menghadapi kompleksitas ekonomi global. Di 
Indonesia, Survei Nasional Literasi dan Inklusi 
Keuangan tahun 2024 yang dirilis oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) dan Badan Pusat Statistik (BPS) 
menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan remaja 
usia 15–17 tahun—kelompok usia yang sebagian besar 
berada di jenjang SMA—baru mencapai 51,7%. Capaian 
ini lebih rendah dibandingkan kelompok usia dewasa, 
yang mengindikasikan bahwa kemampuan bernalar 
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siswa SMA dalam konteks ekonomi dan pengambilan 
keputusan keuangan masih belum berkembang secara 
optimal (OJK & BPS, 2024). 

Fenomena rendahnya hasil belajar ekonomi 
menjadi perhatian serius, mengingat literasi ekonomi 
merupakan kompetensi esensial dalam menghadapi 
revolusi industri 4.0. Menurut World Economic Forum 
(2025), pertumbuhan lapangan kerja global hingga 
tahun 2030 akan diiringi oleh perubahan kebutuhan 
keterampilan, di mana pekerjaan yang berkembang 
menuntut kemampuan adaptif, manajemen sumber 
daya, dan pengambilan keputusan yang rasional, 
sehingga pemahaman terhadap konsep dasar ekonomi 
menjadi semakin penting di dunia kerja. Namun 
demikian, proses pembelajaran ekonomi di banyak 
sekolah masih menghadapi berbagai hambatan 
multidimensi yang saling berkaitan. Merujuk pada hasil 
PISA 2018, literasi keuangan siswa Indonesia tergolong 
masih rendah, yakni sebesar 388 poin, jauh di bawah 
rata-rata OECD sebesar 505 poin (OECD, 2020). 

Guru berada di garis depan dalam meningkatkan 
standar pendidikan ekonomi. Penelitian Hanushek et al. 
(2023) membuktikan bahwa kualitas guru berkontribusi 
sebesar 30–35% terhadap variasi hasil belajar siswa, 
kontribusi yang lebih besar dibandingkan infrastruktur 
maupun anggaran pendidikan. Guru dengan 
kompetensi pedagogik dan profesionalisme tinggi 
mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, 
terutama untuk mata pelajaran ekonomi yang menuntut 
pemahaman konseptual sekaligus aplikatif. Studi 
López-Martín et al. (2023) memperkuat temuan ini 
dengan menunjukkan bahwa keterlibatan guru dalam 
proses pembelajaran secara konsisten berkorelasi positif 
dengan peningkatan capaian akademik siswa pada 
bidang sosial-ekonomi. 

Di luar lingkungan sekolah, dukungan keluarga 
melalui pola asuh orang tua merupakan determinan 
penting yang tidak dapat diabaikan. Penelitian Hayek et 
al. (2022) mengungkapkan bahwa pola asuh otoritatif 
memberikan manfaat bagi perkembangan akademik 
anak, sementara pola asuh otoriter dan permisif 
cenderung menghambat prestasi belajar. Lebih spesifik, 
penelitian Nunes et al. (2023) membuktikan bahwa 
keterlibatan orang tua dalam pendidikan ekonomi 
anak—melalui diskusi keuangan keluarga dan 
pengelolaan uang saku—berkontribusi sebesar 25% 
terhadap pemahaman siswa mengenai konsep ekonomi. 
Temuan ini selaras dengan penelitian Fatimaningrum 
(2022) dalam konteks Indonesia, yang menyatakan 
bahwa pola asuh demokratis berhubungan signifikan 
dengan prestasi akademik siswa. 

Revolusi digital telah mengubah lanskap 
pendidikan kontemporer, termasuk dalam 
pembelajaran ekonomi. Menurut Di Pietro dan Castaño 
Muñoz (2025), integrasi Technology-Enhanced Learning 

(TEL) dalam pembelajaran ekonomi dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa hingga 40% dan 
retensi pengetahuan hingga 35% dibandingkan metode 
konvensional. Namun demikian, efektivitas teknologi 
ini sangat bergantung pada desain pedagogis dan 
kemampuan guru dalam mengintegrasikannya ke 
dalam proses pembelajaran. Meta-analisis oleh Ruijia, 
Wenling, dan Xuemei (2025) terhadap 45 studi intervensi 
TIK menemukan bahwa penggunaan teknologi yang 
terstruktur dan terintegrasi dengan kurikulum mampu 
meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa dengan effect 
size sebesar 0,47. 

Meskipun ketiga faktor tersebut telah diteliti 
secara parsial, terdapat kesenjangan penelitian yang 
signifikan dalam memahami interaksi dinamis antara 
peran guru, pola asuh, dan penggunaan teknologi secara 
simultan. Studi D. Yang et al. (2023) menunjukkan 
bahwa penelitian-penelitian terdahulu cenderung 
mengkaji setiap faktor secara individual, sehingga 
interaksi antarfaktor dalam memengaruhi hasil belajar 
belum mendapat perhatian yang memadai. Penelitian 
Sims dan Fletcher-Wood (2021) turut menyoroti 
minimnya kajian yang mengintegrasikan ketiga variabel 
tersebut ke dalam satu model komprehensif yang 
mampu menjelaskan kontribusi relatif masing-masing 
faktor terhadap hasil belajar ekonomi. Kebaruan 
(novelty) penelitian ini terletak pada pendekatan 
holistik dan integratif dalam menganalisis determinan 
hasil belajar ekonomi, yang berbeda dari penelitian 
terdahulu yang cenderung mengkaji pengaruh guru, 
pola asuh, dan teknologi secara terpisah (Barger et al., 
2023; Sims & Fletcher-Wood, 2021). Penelitian ini juga 
memperkenalkan program remedial sebagai variabel 
moderator yang dihipotesiskan memperkuat hubungan 
antara keterlibatan guru dan hasil belajar, pendekatan 
yang belum banyak dieksplorasi dalam konteks 
pendidikan ekonomi di Indonesia (Al-zahrani, 2023). 
Urgensi penelitian ini terletak pada risiko fragmentasi 
teori mengenai determinan hasil belajar apabila interaksi 
ketiga faktor tersebut tidak segera dikaji secara 
komprehensif, yang pada akhirnya dapat menyulitkan 
sekolah dan pemerintah dalam merancang intervensi 
pendidikan yang efektif, serta berpotensi memperlebar 
kesenjangan belajar, khususnya bagi siswa dari keluarga 
dengan keterlibatan rendah atau akses TIK yang terbatas 
(Banda & Ota, 2024). 

Penelitian ini difokuskan pada SMA Negeri 20 
Surabaya sebagai lokasi penelitian, yang dipilih karena 
mewakili karakteristik sekolah negeri perkotaan dengan 
latar belakang sosial-ekonomi siswa yang heterogen. 
Sekolah ini telah menerapkan kurikulum merdeka 
dengan integrasi teknologi dalam pembelajaran 
ekonomi, namun masih menunjukkan variasi hasil 
belajar yang signifikan antarsiswa, sehingga 
menjadikannya konteks yang ideal untuk mengkaji 
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kompleksitas determinan hasil belajar ekonomi. Secara 
teoretis, penelitian ini mendasarkan diri pada Social 
Cognitive Theory dari Bandura (1986), yang 
menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh 
interaksi timbal balik antara faktor personal, perilaku, 
dan lingkungan (triadic reciprocal determinism), serta 
teori pola asuh Baumrind (1971) yang 
mengklasifikasikan pola asuh berdasarkan dimensi 
responsivitas dan tuntutan. Dalam kerangka penelitian 
ini, keterlibatan guru dan pola asuh orang tua 
diposisikan sebagai faktor lingkungan, sementara 
penggunaan TIK dipandang sebagai faktor perilaku 
yang berinteraksi dengan karakteristik personal siswa 
dalam memengaruhi hasil belajar ekonomi. Program 
remedial dipandang sebagai mekanisme yang 
menyediakan pengalaman keberhasilan terstruktur 
(mastery experience) yang dapat memoderasi hubungan 
antara keterlibatan guru dan hasil belajar. 

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis penelitian 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 

H1: Terdapat pengaruh keterlibatan guru 
terhadap hasil belajar ekonomi siswa SMA 
Negeri 20 Surabaya. 

H2: Terdapat pengaruh pola asuh terhadap hasil 
belajar ekonomi siswa SMA Negeri 20 
Surabaya. 

H3: Terdapat pengaruh penggunaan TIK 
terhadap hasil belajar ekonomi siswa SMA 
Negeri 20 Surabaya. 

H4: Program remedial memoderasi pengaruh 
keterlibatan guru terhadap hasil belajar 
ekonomi siswa SMA Negeri 20 Surabaya. 

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori 
(explanatory research). Pendekatan kuantitatif dipilih 
karena karakteristik masalah dan tujuan penelitian 
menuntut pengukuran variabel secara numerik, 
pengujian hipotesis yang dirumuskan dari teori, serta 
analisis hubungan antarvariabel menggunakan teknik 
statistik inferensial. Data dikumpulkan melalui 
kuesioner dan dokumentasi pada satu titik waktu 
tertentu (cross-sectional), namun dianalisis untuk 
menjelaskan mekanisme pengaruh dan menguji model 
hubungan teoretis yang diajukan.  

Pemilihan jenis penelitian ini didasarkan pada 
beberapa pertimbangan utama, yaitu: (a) kemampuan 
menguji hubungan kompleks antarvariabel secara 
simultan; (b) kesesuaian dengan tujuan penelitian 
eksplanatori; (c) efisiensi waktu dan biaya dalam 
pengumpulan data dari populasi yang relatif besar; serta 
(d) kemungkinan generalisasi temuan berdasarkan 
sampel yang diambil dari populasi. 

Penelitian ini dirancang dengan tiga variabel 
bebas (X), yaitu Keterlibatan Guru (X1), Pola Asuh (X2), 
dan Penggunaan TIK (X3); satu variabel terikat (Y), yaitu 
Hasil Belajar Ekonomi (Y); serta satu variabel moderator, 
yaitu Program Remedial (Z), yang dihipotesiskan 
memperkuat atau memperlemah hubungan antara 
Keterlibatan Guru (X1) dan Hasil Belajar (Y). Secara 
statistik, desain ini menerapkan analisis regresi 
berganda untuk menguji hipotesis 1, 2, dan 3 (pengaruh 
langsung), serta Moderated Regression Analysis (MRA) 
untuk menguji hipotesis 4 (efek moderasi), di mana 
variabel interaksi (product term) dibentuk melalui 
perkalian skor variabel bebas (X1) dengan skor variabel 
moderator (Z), yaitu X1×Z. Kerangka desain penelitian 
disajikan pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Desain Penelitian 

 
Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu 

data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 
melalui kuesioner tertutup yang diberikan kepada siswa 
(untuk mengukur Keterlibatan Guru, Penggunaan TIK, 
dan persepsi terhadap Program Remedial) serta kepada 
orang tua/wali (untuk mengukur Pola Asuh), 
menggunakan skala Likert 1–5. Data sekunder berupa 
dokumen hasil belajar ekonomi siswa (nilai ulangan 
harian) yang diperoleh dari arsip sekolah, digunakan 
sebagai indikator objektif bagi variabel terikat sekaligus 
sebagai triangulasi metode untuk meningkatkan 
validitas konstruk penelitian. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI 
IPS SMA Negeri 20 Surabaya tahun ajaran 2025/2026, 
yang terdiri atas lima kelas (XI-6 hingga XI-10) dengan 
rata-rata 35 siswa per kelas, sehingga populasi 
berjumlah 175 siswa. Kelas XI dipilih karena siswa telah 
memiliki pengalaman belajar ekonomi yang cukup 
(minimal tiga semester) sehingga mampu memberikan 
penilaian reflektif terhadap keterlibatan guru, 
penggunaan TIK, dan program remedial, sementara 
kelas XII tidak dipilih karena lebih berfokus pada ujian 
akhir dan kelulusan. Mengingat populasi yang relatif 
kecil, penelitian ini menggunakan teknik studi sensus 
dengan melibatkan seluruh anggota populasi sebagai 
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sampel penelitian. Penelitian dilaksanakan di SMA 
Negeri 20 Surabaya, Kota Surabaya, Provinsi Jawa 
Timur, dengan pengumpulan data dilaksanakan pada 
semester genap tahun ajaran berjalan. 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. Hasil Belajar Ekonomi (Y) 
diukur melalui nilai ulangan harian siswa pada materi 
Pertumbuhan dan Pembangunan Ekonomi, dengan 
skala rasio 0–100. Keterlibatan Guru (X1) mengukur 
persepsi siswa terhadap perhatian, dukungan, dan 
interaksi guru dalam pembelajaran, yang tercermin 
dalam dua dimensi, yaitu keterlibatan pedagogis dan 
keterlibatan sosial. Pola Asuh (X2) mengukur persepsi 
siswa terhadap perilaku pengasuhan negatif 
(maladaptif) orang tua dalam sepuluh dimensi, meliputi 
antara lain perendahan dan penolakan, kontrol 
berlebihan, hambatan emosional, kekerasan dalam 
pendisiplinan, overproteksi, ketidaktergantungan orang 
tua, pengabaian, pembatasan sosial, hingga intrusi dan 
eksploitasi privasi anak. Penggunaan TIK (X3) 
mengukur frekuensi penggunaan perangkat dan 
platform digital siswa dalam aktivitas belajar, meliputi 
penggunaan akademik dan penggunaan hedonis 
(hiburan). Program Remedial (Z) mengukur tingkat 
pemahaman siswa terhadap konsep pembelajaran 
remedial sebagai upaya perbaikan hasil belajar, yang 
mencakup pemahaman konsep remedial, kemampuan 
membedakan remedial dengan pembelajaran reguler, 
kesadaran akan kesulitan belajar, serta pemahaman 
pentingnya identifikasi dini kesulitan belajar. 

Pengumpulan data primer dilakukan melalui 
kuesioner berskala Likert lima poin (Sangat Tidak Setuju 
= 1 hingga Sangat Setuju = 5). Instrumen disusun 
berdasarkan indikator dari masing-masing variabel 
yang diadaptasi dari penelitian terdahulu (Nunes et al., 
2023 untuk Keterlibatan Guru dan Penggunaan TIK; 
Alsraisri & Faisal Amjad, 2025 untuk Program 
Remedial), dengan total 23 butir pernyataan yang terdiri 
atas tujuh indikator Keterlibatan Guru, sepuluh 
indikator Pola Asuh, empat indikator Penggunaan TIK, 
dan empat indikator Program Remedial. 

Pengujian validitas instrumen dilakukan melalui 
pendekatan validitas konvergen, yaitu dengan melihat 
nilai outer loading masing-masing indikator terhadap 
variabel latennya; suatu indikator dinyatakan valid 
apabila nilai outer loading > 0,70. Pengujian reliabilitas 
instrumen dilakukan menggunakan koefisien 
Cronbach's Alpha, dengan nilai ambang batas minimal 
0,70; apabila nilai yang diperoleh kurang dari 0,70, 
pernyataan pada variabel tersebut dianggap belum 
reliabel dan memerlukan evaluasi lebih lanjut. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Partial Least Squares Structural 
Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan 
perangkat lunak WarpPLS 4.0. PLS-SEM dipilih karena 

kesesuaiannya untuk tujuan prediksi dan eksplanasi 
model, pengembangan teori, serta kemampuannya 
bekerja dengan sampel yang relatif kecil dan data yang 
tidak harus berdistribusi normal secara ketat (Hair & 
Alamer, 2022). Analisis dilakukan melalui dua tahap 
utama. Pertama, evaluasi model pengukuran (outer 
model), yang meliputi uji validitas konvergen (outer 
loading > 0,70), validitas diskriminan menggunakan 
kriteria Fornell-Larcker (akar Average Variance 
Extracted/AVE dibandingkan dengan korelasi 
antarkonstruk), nilai AVE (> 0,50), serta reliabilitas 
konstruk melalui Composite Reliability dan Cronbach's 
Alpha (> 0,70). Kedua, evaluasi model struktural (inner 
model), yang meliputi koefisien determinasi (R²) dengan 
kriteria interpretasi 0,25 (lemah), 0,50 (moderat), dan 
0,75 (kuat) (Henseler et al., 2015); predictive relevance 
(Q²) yang dihitung melalui teknik blindfolding, dengan 
model dinyatakan memiliki relevansi prediktif apabila 
Q² > 0; effect size (f²) dengan kriteria 0,02 (kecil), 0,15 
(sedang), dan 0,35 (besar) (Henseler et al., 2015); serta 
pengujian pengaruh langsung dan pengaruh moderasi 
melalui prosedur bootstrapping (5.000 subsampel), 
dengan suatu hubungan dinyatakan signifikan apabila 
nilai p < 0,05 (Duryadi, 2024). 

 
Hasil dan Diskusi 
Gambaran Umum Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 175 siswa yang tersebar 
pada lima kelas (XI-6 sampai XI-10) di SMA Negeri 20 
Surabaya. Instrumen penelitian terdiri atas lima 
variabel, yaitu Keterlibatan Guru (X1), Pola Asuh (X2), 
Penggunaan TIK (X3), Program Remedial (Z), dan Hasil 
Belajar (Y). Empat variabel pertama diukur melalui 
kuesioner yang telah melalui proses validasi oleh dosen 
ahli, sementara variabel Hasil Belajar diperoleh dari nilai 
ulangan harian mata pelajaran Ekonomi pada materi 
Pertumbuhan dan Pembangunan Ekonomi yang 
diberikan oleh guru mata pelajaran. Dengan demikian, 
data penelitian ini bersumber dari dua jenis, yaitu data 
primer berupa jawaban kuesioner siswa dan data 
sekunder berupa nilai ulangan harian yang disediakan 
oleh guru ekonomi. 
 
Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif bertujuan 
memberikan gambaran kecenderungan jawaban 
responden pada setiap variabel penelitian. Dengan 175 
responden dan skala Likert 1–5, setiap butir pernyataan 
memiliki skor maksimum 875 dan skor minimum 175, 
sehingga rentang skor tersebut menjadi dasar penentuan 
kategori penilaian, yaitu 175–315 (sangat rendah), 316–
455 (rendah), 456–595 (sedang), 596–735 (tinggi), dan 
736–875 (sangat tinggi). Ringkasan hasil analisis 
deskriptif untuk masing-masing variabel disajikan pada 
Tabel 1. 
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Tabel 1. Ringkasan Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Rentang Skor Kategori Keterangan 

Keterlibatan Guru (X1) 621–691 Tinggi 
Persepsi siswa terhadap keterlibatan 

pedagogis dan sosial guru tergolong positif 

Pola Asuh (X2) 586–685 Tinggi 
Skor tinggi pada pernyataan negatif 

menunjukkan pola asuh yang relatif positif 

Penggunaan TIK (X3) 514–667 Tinggi 
Siswa lebih banyak memanfaatkan TIK 

untuk kepentingan akademik dibanding 
hiburan 

Program Remedial (Z) 622–651 Tinggi 
Siswa memiliki pemahaman yang baik 

terhadap konsep dan pentingnya remedial 

Hasil Belajar (Y) 
40–100 (rata-rata 

85,92) 
Baik (di atas KKM 

78) 
154 siswa (88%) tuntas; 21 siswa (12%) 

belum tuntas 

Sumber: data diolah peneliti (2026) 
 
Pada variabel Keterlibatan Guru, seluruh butir 

pernyataan berada pada rentang skor 621–691 dari skor 
maksimum 875, sehingga tergolong kategori tinggi. 
Pernyataan "guru senang melihat saya bekerja keras" 
dan "guru senang membantu saya memahami materi" 
memperoleh skor tertinggi (691; rata-rata 3,94), 
sedangkan pernyataan "guru menganggap penting 
menjadi teman bagi siswanya" memperoleh skor 
terendah (621; rata-rata 3,54) meskipun tetap berkategori 
tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa keterlibatan 
guru pada dimensi pedagogis dirasakan lebih kuat 
dibandingkan dimensi sosial oleh siswa. 

Pada variabel Pola Asuh, seluruh pernyataan 
bersifat negatif (unfavorable) sehingga penyekoran 
dibalik (reverse scoring); skor tinggi pada variabel ini 
menunjukkan rendahnya kecenderungan pola asuh 
negatif. Skor bergerak antara 586 hingga 685, dengan 
pernyataan mengenai perendahan dan penolakan 
memperoleh skor tertinggi (685; rata-rata 3,91), 
sedangkan pernyataan mengenai penilaian berbasis 
prestasi memperoleh skor terendah (586; rata-rata 3,34). 
Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum siswa 
mempersepsikan pola asuh orang tua mereka sebagai 
pola asuh yang relatif suportif dan tidak menekan. 

Pada variabel Penggunaan TIK, skor bergerak 
antara 514 hingga 667. Penggunaan TIK untuk 
kepentingan akademik—seperti mencari informasi 
pelajaran ekonomi (skor 667; rata-rata 3,81) dan 

berkomunikasi dengan guru (skor 663; rata-rata 3,78)—
memperoleh skor lebih tinggi dibandingkan 
penggunaan untuk hiburan, yang menandakan bahwa 
siswa cenderung memanfaatkan TIK secara produktif 
untuk mendukung pembelajaran ketimbang untuk 
kepentingan hedonis semata. 

Pada variabel Program Remedial, skor bergerak 
antara 622 hingga 651, yang menunjukkan bahwa siswa 
memiliki pemahaman yang cukup baik mengenai 
konsep remedial, perbedaannya dengan pembelajaran 
reguler, kesadaran akan kesulitan belajar yang dialami, 
serta pentingnya identifikasi dini terhadap kesulitan 
tersebut. 

Pada variabel Hasil Belajar, nilai ulangan harian 
siswa berkisar antara 40 hingga 100 dengan rata-rata 
85,92, berada di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
sekolah sebesar 78. Sebanyak 154 siswa (88%) 
dinyatakan tuntas, sedangkan 21 siswa (12%) belum 
tuntas dan memerlukan pembelajaran remedial. 
 
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
Validitas Konvergen 

Pengujian validitas konvergen dilakukan dengan 
melihat nilai outer loading setiap indikator terhadap 
variabel latennya. Suatu indikator dinyatakan valid 
apabila nilai outer loading > 0,70 (Hair et al., 2022). Hasil 
pengujian disajikan pada Tabel 2. 

 

 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Konvergen 

No Indikator Outer Loading P-Value Keterangan 

1 TI1 0.944 <0.001 Valid, Signifikan 

2 TI2 0.944 <0.001 Valid, Signifikan 

3 PA1 0.798 <0.001 Valid, Signifikan 
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No Indikator Outer Loading P-Value Keterangan 

4 PA2 0.739 <0.001 Valid, Signifikan 

5 PA3 0.773 <0.001 Valid, Signifikan 

6 PA4 0.777 <0.001 Valid, Signifikan 

7 PA5 0.746 <0.001 Valid, Signifikan 

8 PA6 0.718 <0.001 Valid, Signifikan 

9 PA7 0.832 <0.001 Valid, Signifikan 

10 PA8 0.797 <0.001 Valid, Signifikan 

11 PA9 0.817 <0.001 Valid, Signifikan 

12 PA10 0.816 <0.001 Valid, Signifikan 

13 ICT1 0.830 <0.001 Valid, Signifikan 

14 ICT2 0.830 <0.001 Valid, Signifikan 

15 RM1 0.876 <0.001 Valid, Signifikan 

16 RM2 0.909 <0.001 Valid, Signifikan 

17 RM3 0.897 <0.001 Valid, Signifikan 

18 RM4 0.882 <0.001 Valid, Signifikan 

19 HB1 1.000 <0.001 Valid, Signifikan 

Sumber: data diolah peneliti (2026) 
 
Seluruh indikator memiliki nilai outer loading di 

atas 0,70, berkisar antara 0,718 hingga 1,000, sehingga 
seluruh indikator dinyatakan memenuhi kriteria 
validitas konvergen dan mampu merepresentasikan 
konstruk yang diukur secara memadai. Pada variabel 
Keterlibatan Guru, indikator pedagogis dan sosial 
memiliki loading yang sama kuat (0,944).  

Pada variabel Pola Asuh, indikator 
ketidaktergantungan dan ketidakbertanggungjawaban 
orang tua (PA7) memiliki loading tertinggi (0,832), 
sedangkan indikator overproteksi (PA6) memiliki 
loading terendah (0,718), meskipun tetap valid. Pada 
variabel Penggunaan TIK, kedua indikator memiliki 
loading yang identik (0,830). Pada variabel Program 
Remedial, indikator pemahaman perbedaan remedial 
dan pembelajaran reguler (RM2) memiliki loading 
tertinggi (0,909). Variabel Hasil Belajar yang diukur 
dengan satu indikator memiliki loading sempurna 
(1,000) karena bersifat single-item. 
 
Validitas Diskriminan 

Validitas diskriminan diuji menggunakan kriteria 
Fornell-Larcker, yaitu dengan membandingkan akar 
Average Variance Extracted (AVE) setiap konstruk 
dengan korelasinya terhadap konstruk lain, didukung 
dengan uji cross-loading pada tingkat indikator. Hasil 
pengujian disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Akar AVE dan Korelasi Antarvariabel (Kriteria 
Fornell-Larcker) 

Variabel TI PA ICT RM HB 

TI 0.944 0.574 0.495 0.592 0.580 

PA 0.574 0.782 0.534 0.565 0.599 

ICT 0.495 0.534 0.830 0.569 0.509 

RM 0.592 0.565 0.569 0.891 0.557 

HB 0.580 0.599 0.509 0.557 1.000 

Sumber: data diolah peneliti (2026). Angka diagonal (dicetak 
tebal secara konseptual) merupakan akar AVE masing-masing 
konstruk. 

 
Nilai akar AVE untuk setiap variabel—TI (0,944), 

PA (0,782), ICT (0,830), RM (0,891), dan HB (1,000)—
lebih besar dibandingkan nilai korelasinya dengan 
variabel lain. Selain itu, hasil uji cross-loading 
menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki loading 
tertinggi pada konstruknya sendiri dibandingkan pada 
konstruk lain. Dengan demikian, seluruh variabel dalam 
model penelitian memenuhi kriteria validitas 
diskriminan dan dapat dinyatakan sebagai konstruk 
yang berbeda secara empiris satu sama lain. 
 
Reliabilitas 
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Uji reliabilitas dilakukan menggunakan 
Composite Reliability dan Cronbach's Alpha dengan 

ambang batas minimal 0,70 (Hair et al., 2019). Hasil 
pengujian disajikan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Konstruk 

Variabel Composite Reliability Cronbach's Alpha Keterangan 

TI 0.942 0.878 Reliabel 

PA 0.940 0.929 Reliabel 

ICT 0.815 0.547 Reliabel (berdasarkan CR) 

RM 0.939 0.914 Reliabel 

HB 1.000 1.000 Reliabel 

Sumber: data diolah peneliti (2026) 
 
Berdasarkan nilai Composite Reliability, seluruh 

variabel memperoleh nilai di atas 0,70 (berkisar 0,815–
1,000), sehingga seluruh konstruk dinyatakan reliabel. 
Berdasarkan Cronbach's Alpha, empat variabel 
memenuhi kriteria reliabilitas (0,878–1,000), sedangkan 
variabel Penggunaan TIK memperoleh nilai 0,547 yang 
berada di bawah ambang batas yang disyaratkan. 
Namun demikian, karena nilai Composite Reliability 
seluruh variabel telah memenuhi standar reliabilitas 
dalam SEM-PLS—dan Composite Reliability dianggap 

sebagai ukuran yang lebih tepat pada konteks PLS-SEM 
dibandingkan Cronbach's Alpha yang cenderung under-
estimate—model pengukuran secara keseluruhan tetap 
dinyatakan reliabel dan layak digunakan pada tahap 
analisis selanjutnya. 

 
Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 
Koefisien Determinasi (R²) dan Predictive Relevance 
(Q²) 

Hasil pengujian R² dan Q² disajikan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Hasil Uji R-Square dan Q-Square 

Variabel R-Square Q-Square Keterangan 

Hasil Belajar (HB) 0.618 0.617 Model memiliki daya prediksi yang baik 

Sumber: data diolah peneliti (2026) 
 
Nilai R² variabel Hasil Belajar sebesar 0,618, yang 

berarti variabel Keterlibatan Guru, Pola Asuh, 
Penggunaan TIK, serta interaksi moderasi antara 
Remedial dan Keterlibatan Guru secara bersama-sama 
mampu menjelaskan 61,8% variasi Hasil Belajar, 
sedangkan 38,2% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di 
luar model penelitian ini. Merujuk pada kriteria 
Henseler et al. (2015), nilai ini tergolong moderat 

mendekati kuat. Nilai Q² sebesar 0,617 (lebih besar dari 
0) menunjukkan bahwa model penelitian memiliki 
predictive relevance yang baik dalam memprediksi 
variabel Hasil Belajar. 
 
Effect Size (F²) 

Hasil pengujian effect size disajikan pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Hasil Uji F-Square 

Hubungan Antarvariabel F-Square Kategori 

TI → HB 0.080 Kecil 

PA → HB 0.303 Sedang 

ICT → HB 0.096 Kecil 

RM × TI → HB 0.139 Kecil 

Sumber: data diolah peneliti (2026) 
 
Variabel Pola Asuh memberikan kontribusi 

paling besar terhadap Hasil Belajar dengan kategori 
sedang (f² = 0,303), sedangkan Keterlibatan Guru dan 

Penggunaan TIK memberikan kontribusi dengan 
kategori kecil (f² masing-masing 0,080 dan 0,096). Efek 
moderasi Program Remedial terhadap hubungan 
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Keterlibatan Guru dan Hasil Belajar juga tergolong kecil 
(f² = 0,139), meskipun secara statistik tetap signifikan. 
 
Model Fit 

Pengujian kesesuaian model (model fit) dilakukan 
menggunakan WarpPLS dengan hasil sebagaimana 
disajikan pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Model Fit dan Quality Indices 

Indeks Kriteria Hasil Keterangan 

Average Path Coefficient (APC) p < 0,05 0.241 (p<0,001) Memenuhi 

Average R-Squared (ARS) p < 0,05 0.618 (p<0,001) Memenuhi 

Average Adjusted R-Squared (AARS) p < 0,05 
0.609 

(p<0,001) 
Memenuhi 

Average Block VIF (AVIF) ≤5 (ideal ≤3,3) 1.955 Ideal 

Average Full Collinearity VIF (AFVIF) ≤5 (ideal ≤3,3) 1.924 Ideal 

Tenenhaus GoF (GoF) besar ≥0,36 0.717 Besar 

Simpson's Paradox Ratio (SPR) ideal = 1 1.000 Ideal 

R-Squared Contribution Ratio (RSCR) ideal = 1 1.000 Ideal 

Statistical Suppression Ratio (SSR) ≥0,7 1.000 Diterima 

Nonlinear Bivariate Causality Direction Ratio (NLBCDR) ≥0,7 1.000 Diterima 

Sumber: data diolah peneliti (2026) 
 

Hasil Uji Hipotesis 

 
Gambar 2. Hasil Pengujian Model Struktural 

 
Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa 

seluruh indeks model fit memenuhi kriteria yang 
disyaratkan, dengan nilai AVIF dan AFVIF berada jauh 
di bawah ambang batas ideal (3,3), yang 
mengindikasikan tidak terdapat masalah 
multikolinearitas pada model. Nilai GoF sebesar 0,717 
tergolong kategori besar, sementara SPR, RSCR, SSR, 

dan NLBCDR seluruhnya bernilai 1,000. Dengan 
demikian, model penelitian dinyatakan memiliki tingkat 
kesesuaian (fit) yang baik dan layak digunakan untuk 
pengujian hipotesis. 
 
Pengaruh Langsung (Direct Effect) 

hasil pengujian pada Tabel 8, dapat disimpulkan 
sebagai berikut. Pertama, H1 diterima; keterlibatan guru 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 
(koefisien jalur 0,124; p = 0,048), yang berarti semakin 
tinggi keterlibatan guru dalam proses pembelajaran, 
semakin tinggi pula hasil belajar ekonomi siswa. Kedua, 
H2 diterima; pola asuh berpengaruh positif dan sangat 
signifikan terhadap hasil belajar (koefisien jalur 0,425; p 
< 0,001). Koefisien ini merupakan yang terbesar di antara 
seluruh pengaruh langsung dalam penelitian, 
menunjukkan bahwa pola asuh merupakan faktor 
paling dominan dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa. Ketiga, H3 diterima; penggunaan TIK 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 
(koefisien jalur 0,170; p = 0,011), yang berarti semakin 
baik pemanfaatan TIK dalam pembelajaran, semakin 
tinggi pula hasil belajar ekonomi siswa. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Pengaruh Langsung Antarvariabel 

No Hubungan Antarvariabel Koefisien Jalur P-Value Keterangan 

1 TI → HB 0.124 0.048 Signifikan 

2 PA → HB 0.425 <0.001 Sangat Signifikan 
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No Hubungan Antarvariabel Koefisien Jalur P-Value Keterangan 

3 ICT → HB 0.170 0.011 Signifikan 

Sumber: data diolah peneliti (2026) 
 

Pengaruh Moderasi (Indirect Effect)  
 
Tabel 9. Hasil Uji Pengaruh Moderasi Antarvariabel 

No Var. Eksogen Var. Moderator Var. Endogen Koef. Interaksi P-Value Ket 

1 TI RM HB -0.247 <0.001 
Memoderasi 

(melemahkan) 

Sumber: data diolah peneliti (2026) 
 
Keempat, H4 diterima; Program Remedial (RM) 

terbukti memoderasi pengaruh Keterlibatan Guru (TI) 
terhadap Hasil Belajar (HB) dengan koefisien interaksi -
0,247 (p < 0,001). Nilai p yang lebih kecil dari 0,05 
menunjukkan bahwa efek moderasi ini signifikan secara 
statistik. Koefisien negatif tersebut menunjukkan bahwa 
keberadaan program remedial memperlemah pengaruh 
positif keterlibatan guru terhadap hasil belajar, 
meskipun hasil tersebut tetap signifikan. 
 
Pengaruh Total 

Kontribusi total masing-masing variabel terhadap 
Hasil Belajar dihitung melalui kuadrat koefisien jalur 
dikalikan 100%. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
pengaruh Keterlibatan Guru terhadap Hasil Belajar 
sebesar 1,54%; pengaruh Pola Asuh terhadap Hasil 
Belajar sebesar 18,06%; pengaruh Penggunaan TIK 
terhadap Hasil Belajar sebesar 2,89%; dan efek moderasi 
Remedial terhadap hubungan Keterlibatan Guru dan 
Hasil Belajar sebesar 6,10%. Berdasarkan hasil ini, dapat 
disimpulkan bahwa variabel Pola Asuh memberikan 
kontribusi terbesar terhadap Hasil Belajar, sedangkan 
kontribusi terkecil berasal dari variabel Keterlibatan 
Guru. Temuan ini semakin menegaskan bahwa pola 
asuh orang tua merupakan determinan paling dominan 
terhadap hasil belajar ekonomi siswa dalam model 
penelitian ini. 

 
Pengaruh Keterlibatan Guru terhadap Hasil Belajar 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini 
menyatakan bahwa keterlibatan guru berpengaruh 
positif terhadap hasil belajar ekonomi siswa. 
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan WarpPLS, 
hipotesis pertama diterima dengan koefisien jalur 0,124 
dan p-value 0,048 (< 0,05). Temuan ini konsisten dengan 
Social Cognitive Theory yang dikemukakan oleh 
Bandura (1986), yang menjelaskan bahwa perilaku 
individu dipengaruhi oleh interaksi timbal balik antara 
faktor personal, perilaku, dan lingkungan (reciprocal 
determinism). Dalam penelitian ini, keterlibatan guru 
merupakan bagian dari lingkungan belajar yang dapat 

memengaruhi perilaku belajar siswa. Guru yang aktif 
memberikan bimbingan dan perhatian serta 
menciptakan suasana belajar yang kondusif akan 
mendorong siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam 
pembelajaran, sehingga berdampak pada peningkatan 
hasil belajar. 

Temuan ini juga didukung oleh Rusydi dan 
Radikun (2024) yang menjelaskan bahwa keterlibatan 
guru tercermin dalam keterlibatan perilaku, emosional, 
dan kognitif guru dalam proses pembelajaran. Guru 
dengan tingkat keterlibatan yang tinggi cenderung 
mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
efektif karena memperhatikan kebutuhan siswa. Sejalan 
dengan hal tersebut, Fütterer, Richter, dan Richter (2024) 
menyatakan bahwa guru yang secara aktif terlibat terus 
meningkatkan standar pembelajaran melalui refleksi, 
inovasi, dan pengembangan profesional, sehingga 
mendukung peningkatan proses belajar siswa. Temuan 
ini juga diperkuat oleh Helms-Lorenz (2023) yang 
menjelaskan bahwa perilaku mengajar guru berkorelasi 
positif dengan keterlibatan siswa, serta Berhanu dan 
Naidoo (2024) yang menunjukkan bahwa kolaborasi 
antara guru, orang tua, dan siswa berpengaruh positif 
terhadap prestasi akademik melalui peningkatan 
keterlibatan belajar. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan validasi 
model, variabel keterlibatan guru diukur melalui dua 
indikator, yaitu keterlibatan pedagogis (TI1) dan 
keterlibatan sosial (TI2), yang keduanya memiliki factor 
loading sama tinggi (0,944). Namun demikian, TI1 
memiliki rata-rata skor 3,8, sedangkan TI2 memiliki rata-
rata skor 3,5; keduanya berkategori tinggi, tetapi skor 
TI2 relatif lebih rendah.  

Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih 
mempersepsikan keterlibatan sosial guru lebih rendah 
dibandingkan keterlibatan pedagogisnya, sehingga 
upaya peningkatan interaksi sosial, perhatian, dan 
kedekatan guru dengan siswa masih diperlukan untuk 
mengoptimalkan keterlibatan guru dalam proses 
pembelajaran. Secara keseluruhan, keterlibatan guru 
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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hasil belajar ekonomi siswa, meskipun kontribusinya 
lebih kecil dibandingkan variabel pola asuh. 
 
Pengaruh Pola Asuh terhadap Hasil Belajar 

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan 
bahwa pola asuh berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar ekonomi siswa. Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa hipotesis kedua diterima dengan koefisien jalur 
0,425 dan p-value < 0,001. Temuan ini konsisten dengan 
teori pola asuh Baumrind (1971), yang menjelaskan 
bahwa pola asuh berperan penting dalam membentuk 
perkembangan anak melalui keseimbangan antara 
responsivitas (kehangatan dan dukungan) dan tuntutan 
(pengawasan dan ekspektasi yang sesuai). Orang tua 
yang mampu memberikan perhatian, bimbingan, 
komunikasi efektif, dan pengawasan yang tepat dapat 
menumbuhkan motivasi, kedisiplinan, dan rasa 
tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran, sehingga 
berujung pada peningkatan prestasi akademik. 

Temuan ini didukung oleh Hayek et al. (2022) 
yang menyatakan bahwa pola asuh otoritatif 
berpengaruh positif terhadap prestasi akademik siswa. 
Temuan serupa juga dikemukakan oleh Alrajhi dan 
Aldhafri (2024), Isufi dan Haskuka (2024), serta Gufeng 
et al. (2024), yang secara konsisten menunjukkan bahwa 
dukungan, perhatian, dan lingkungan keluarga yang 
positif mampu menciptakan kondisi belajar yang 
kondusif sehingga mendorong siswa mencapai hasil 
akademik yang lebih baik. Variabel Pola Asuh dalam 
penelitian ini diukur melalui sepuluh indikator, 
seluruhnya memiliki factor loading di atas 0,70 (berkisar 
0,718–0,832). Indikator PA7 (ketidaktergantungan dan 
ketidakbertanggungjawaban orang tua) memiliki factor 
loading tertinggi (0,832) dengan rata-rata skor 3,7, 
sedangkan indikator PA2 (penilaian berbasis prestasi) 
memiliki rata-rata skor terendah (3,3) meski tetap 
memenuhi kriteria validitas. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian 
menunjukkan bahwa pola asuh berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi belajar ekonomi siswa, 
dengan nilai koefisien jalur tertinggi di antara seluruh 
variabel dalam penelitian ini (0,425). Oleh karena itu, 
semakin baik pola asuh yang diterapkan orang tua 
melalui pemberian dukungan, perhatian, komunikasi 
efektif, dan pengawasan yang tepat semakin tinggi pula 
hasil belajar ekonomi yang dicapai siswa. 
 
Pengaruh Penggunaan TIK terhadap Hasil Belajar 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan 
bahwa penggunaan TIK berpengaruh positif terhadap 
hasil belajar ekonomi siswa. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa hipotesis ketiga diterima dengan 
koefisien jalur 0,170 dan p-value 0,011. Temuan ini 
konsisten dengan Social Cognitive Theory (Bandura, 
1986), di mana penggunaan TIK merupakan bagian dari 

lingkungan belajar yang menyediakan berbagai sumber 
belajar, media pembelajaran interaktif, dan kesempatan 
bagi siswa untuk belajar secara lebih aktif dan mandiri. 
Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang 
tepat dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran, sehingga berdampak pada 
peningkatan hasil belajar. 

Temuan ini didukung oleh meta-analisis Ahmad 
et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pembelajaran 
berbasis teknologi berdampak signifikan terhadap hasil 
belajar siswa, serta penelitian Zhao Ma et al. (2024) yang 
menjelaskan bahwa integrasi teknologi dalam 
pembelajaran berdampak positif terhadap keterlibatan 
siswa, akses terhadap sumber belajar, dan 
pengembangan keterampilan berpikir kritis. Meta-
analisis Ruijia, Wenling, dan Xuemei (2025) turut 
menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan TIK 
dipengaruhi oleh strategi pembelajaran, karakteristik 
siswa, dan cara integrasi teknologi ke dalam proses 
pembelajaran. 

Variabel Penggunaan TIK diukur melalui dua 
indikator, yaitu penggunaan akademik (ICT1) dan 
penggunaan hedonis (ICT2), yang keduanya memiliki 
factor loading sama (0,830), namun berbeda pada rata-
rata skornya—ICT1 sebesar 3,8 dan ICT2 sebesar 3,0. Hal 
ini menunjukkan bahwa siswa lebih sering 
memanfaatkan teknologi untuk mendukung aktivitas 
akademik dibandingkan untuk kepentingan hiburan. 
Secara keseluruhan, penggunaan TIK terbukti 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 
ekonomi siswa, meskipun pengaruhnya tidak sekuat 
variabel pola asuh. 

 
Peran Moderasi Program Remedial terhadap Pengaruh 
Keterlibatan Guru pada Hasil Belajar 

Hipotesis keempat dalam penelitian ini 
menyatakan bahwa program remedial memoderasi 
hubungan antara keterlibatan guru dan hasil belajar 
ekonomi siswa. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
hipotesis keempat diterima dengan koefisien jalur -0,247 
dan p-value < 0,001. Temuan ini menunjukkan bahwa 
program remedial secara negatif dan signifikan 
memoderasi hubungan antara keterlibatan guru dan 
hasil belajar, yang berarti pengaruh positif keterlibatan 
guru terhadap hasil belajar cenderung lebih lemah pada 
siswa yang mengikuti program remedial dibandingkan 
siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar. 

Temuan ini sejalan dengan Social Cognitive 
Theory (Bandura, 1986), yang menjelaskan bahwa hasil 
belajar merupakan hasil interaksi antara faktor personal, 
perilaku, dan lingkungan. Keterlibatan guru merupakan 
faktor lingkungan yang berperan mendukung proses 
pembelajaran melalui bimbingan, perhatian, dan 
dukungan akademik. Namun, siswa yang mengikuti 
program remedial pada umumnya masih mengalami 
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kesulitan memahami materi pembelajaran, sehingga 
membutuhkan intervensi belajar tambahan. Oleh karena 
itu, meskipun guru telah menunjukkan keterlibatan 
yang tinggi dalam pembelajaran reguler, dampak 
keterlibatan tersebut terhadap hasil belajar menjadi lebih 
lemah bagi siswa yang membutuhkan pembelajaran 
remedial. 

Temuan ini didukung oleh Al-zahrani (2023) yang 
menjelaskan bahwa program remedial berperan penting 
dalam meningkatkan prestasi akademik siswa yang 
mengalami kesulitan belajar melalui pembelajaran 
remedial yang dirancang secara sistematis. Temuan ini 
juga diperkuat oleh Alsraisri dan Faisal Amjad (2025) 
yang menjelaskan bahwa intervensi pembelajaran 
remedial merupakan strategi efektif dalam membantu 
siswa yang menghadapi kesulitan belajar berkelanjutan, 
dengan keberhasilan program remedial dipengaruhi 
oleh asesmen diagnostik, strategi pembelajaran yang 
disesuaikan, umpan balik berkelanjutan, dan bimbingan 
guru. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian 
menunjukkan bahwa program remedial secara negatif 
dan signifikan memoderasi hubungan antara 
keterlibatan guru dan hasil belajar ekonomi siswa. 
Temuan ini tidak menunjukkan bahwa program 
remedial berdampak negatif terhadap hasil belajar, 
melainkan mengindikasikan bahwa siswa yang 
mengikuti kelas remedial memiliki kebutuhan belajar 
yang lebih kompleks, sehingga keterlibatan guru dalam 
pembelajaran reguler saja tidak cukup untuk 
menghasilkan peningkatan hasil belajar yang optimal. 
Oleh karena itu, penerapan program remedial perlu 
dirancang secara sistematis, disesuaikan dengan 
kebutuhan belajar siswa, dan didukung strategi 
pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran 
dapat tercapai secara optimal. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, 
dapat disimpulkan bahwa seluruh hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini diterima. Pertama, 
keterlibatan guru berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar ekonomi siswa; semakin tinggi 
keterlibatan guru, baik secara pedagogis maupun sosial, 
semakin tinggi pula hasil belajar yang dicapai siswa. 
Kedua, pola asuh berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar ekonomi siswa, dan merupakan 
faktor yang memberikan kontribusi paling dominan 
dibandingkan variabel lain dalam penelitian ini. Ketiga, 
penggunaan TIK berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar ekonomi siswa, yang 
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi sebagai 
sumber belajar dan media pembelajaran turut 
membantu siswa memahami materi secara lebih efektif. 
Keempat, program remedial secara negatif dan 

signifikan memoderasi hubungan antara keterlibatan 
guru dan hasil belajar ekonomi siswa, yang 
mengindikasikan bahwa pengaruh positif keterlibatan 
guru cenderung melemah pada siswa yang mengikuti 
program remedial, sehingga siswa tersebut memerlukan 
intervensi pembelajaran tambahan yang lebih terarah. 

Secara teoretis, temuan ini memperkuat Social 
Cognitive Theory (Bandura, 1986) yang menjelaskan 
bahwa hasil belajar merupakan hasil interaksi antara 
faktor lingkungan, perilaku, dan personal, sekaligus 
memperluas kajian mengenai peran program remedial 
sebagai variabel moderator dalam hubungan antara 
keterlibatan guru dan hasil belajar. Implikasi praktis dari 
penelitian ini adalah bahwa peningkatan hasil belajar 
ekonomi tidak bergantung pada satu faktor tunggal, 
melainkan pada sinergi antara keterlibatan guru, 
keterlibatan orang tua, dan pemanfaatan teknologi 
secara optimal. Guru disarankan untuk terus 
meningkatkan keterlibatan pedagogis dan sosial dalam 
pembelajaran; orang tua disarankan untuk menerapkan 
pola asuh yang suportif dan komunikatif; serta sekolah 
disarankan untuk mengembangkan program remedial 
yang lebih sistematis berbasis asesmen diagnostik dan 
pembelajaran terdiferensiasi, serta meningkatkan 
fasilitas pembelajaran berbasis teknologi. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan (limitation), 
antara lain cakupan penelitian yang hanya melibatkan 
satu sekolah dan satu tingkatan kelas, sehingga 
generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati-hati. 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 
cakupan penelitian pada jenjang pendidikan, mata 
pelajaran, dan wilayah yang berbeda, serta 
mempertimbangkan variabel tambahan seperti motivasi 
belajar, self-regulated learning, literasi digital, dan 
dukungan teman sebaya guna memperkaya 
pemahaman mengenai determinan hasil belajar 
ekonomi siswa.  
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